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PENGARUH RASIO LIKUIDITAS TERHADAP PERTUMBUHAN 

PEMBIAYAAN DAN DPK PADA PT BANK RAKYAT INDONESIA 

SYARIAH TAHUN 2018 

ABSTRAK 

 

Oleh: 

DYAH AGUSTA NURFITRA DILLANTY 

 

Likuiditas bagi suatu bank adalah hal yang sangat penting, karena tingkat 

likuiditas bank ini dapat mencerminkan Bank untuk memenuhi kewajiban-

kewajibannya yang segera harus dipenuhi. Suatu bank dapat dikatakan likuid 

apabila bank yang bersangkutan dapat membayar kewajiban utang–utangnya 

dapat membayar kembali semua deposannya serta dapat memenuhi semua 

permintaan pembiayaan yang diajukan tanpa terjadi penangguhan. 

Penelitian ini menggunakan penelitian pustaka yaitu penelitian untuk 

mengkaji sesuatu yang sasarannya adalah kepustakaan. Sehingga sumber data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data sekunder yaitu laporan 

keuangan per bulan Bank BRI Syariah tahun 2018 dari bulan Januari-Desember. 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode uji asumsi 

klasik menggunakan regresi linier berganda, uji koefesien determinasi, uji F 

(simultan), dan uji T (parsial) dengan rasio likuiditas (Quick, Cash, Current, dan 

FDR) sebagai variabel independen dan Pertumbuhan Pembiayaan dan DPK 

sebagai variabel dependen. 

Berdasarkan hasil dari penelitian dapat disimpulkan, secara simultan 

variabel likuiditas (Quick, Cash, Current, dan FDR) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan pembiayaan dan DPK pada Bank BRI Syariah tahun 2018. 

Adapun secara parsial Quick Ratio dan Current Ratio berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan pembiayaan, sedangkan Cash Ratio dan FDR 

secara parsial berpengaruh positif tidak signifikan terhadap pertumbuhan 

pembiayaan. Kemudian Quick Ratio, Current Ratio, dan FDR secara parsial 

berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap DPK. Sedangkan Cash Ratio secara 

parsial berpengaruh positif tidak signifikan terhadap DPK. Dari keempat variabel 

likuiditas tersebut, yang memberikan pengaruh paling besar terhadap 

pertumbuhan pembiayaan dan DPK adalah variabel FDR. Karena semakin besar 

FDR menandakan meningkatnya jumlah pembiayaan yang disalurkan oleh bank. 

Hal ini juga menandakan bahwa Bank BRI Syariah mampu mengelola DPK  

dengan baik. 

 

Kata Kunci: Rasio Likuiditas, Pembiayaan, Dana Pihak Ketiga 
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MOTTO 

 

 

ذۡنَاآاااٱكۡتسََبتَۡ انفَۡسًااإِّلَاوُسۡعَهَاۚالَهَاامَااكَسَبتَۡاوَعَلَيۡهَاامَاااااٱلَلُّايكَُل ِّفُاااالَا رَبنَاَالَاتؤَُاخِّ

لۡاعَلَيۡنَاآإِّصۡرٗااكَمَااحَمَلۡتهَُا ينَاآأوَۡاأخَۡطَأۡنَاۚارَبنَاَاوَلَاتحَۡمِّ يناَعَلَىاااااۥإِّنانسَِّ نَاۚااااٱلذَِّ ناقبَۡلِّ مِّ

لۡناَاماَاااارَبنََ بِّهِّاوَلَاتحَُم ِّ لَنَاا ٓاۚلَنَااواَااٱغۡفِّرۡاعَناَاواَااٱعۡفاُواَاا ۦااالَاطَاقةَاَ أنَتَامَوۡلَىٰنَاااااٱرۡحَمۡناَ

يناَاٱلۡقوَۡمِّاعَلَىاااٱنصُرۡناَفَا فِّرِّ  )٢٨٦سورةاالبقرة,(ا٢٨٦ااٱلۡكَٰ
Artinya: Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan 

ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka berdoa): "Ya 

Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya 

Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat 

sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan 

kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami 

memikulnya. Beri maaflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami. 

Engkaulah Penolong kami, maka tolonglah kami terhadap kaum yang kafir" (Al 

Baqarah: 286) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Penilaian terhadap kinerja suatu bank tertentu dapat dilakukan dengan 

melakukan analisis terhadap laporan keuangannya.1 Salah satu hal yang bisa 

dilakukan untuk menganalisa kinerja sebuah bank dari laporan keuangan 

adalah dengan perhitungan rasio keuangan. Pada industri perbankan, 

lazimnya evaluasi kinerja sebuah bank adalah dengan mengukur tingkat 

kesehatannya dengan metode CAMEL.2 

Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 6/10/PBI tanggal 

12 April 2004 tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 38, Tambahan 

Negara Nomor 4382) beberapa indikator yang digunakan untuk mengukur 

tingkat kesehatan bank dengan cara menggunakan analisis CAMEL (Capital, 

Asset Quality, Management, Earnings, Liquidity) atau teknik analisis rasio.3 

Rasio merupakan suatu pengukuran yang digunakan untuk menganalisis 

laporan keuangan suatu perusahaan, baik perbankan maupun perusahaan non-

 
1 Gemi Ruwanti, “Pengaruh Rasio Likuiditas Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan 

Pada Bank-Bank Swasta Go-Public Di Bursa Efek Indonesia, ” Jurnal Manajemen dan Akuntansi, 

12, no. 2 (Oktober 2011): 118. 
2 Wilson Lupa Tommy Parengkuan dan Jantje Sepang, “Analisis Perbandingan Tingkat 

Kesehatan Perbankan Syariah Dengan Perbankan Konvensional Dengan Metode Camel”, Jurnal 

Berkala Ilmiah Efisiensi, 16, no. 01 (2016): 695. 
3 Buyung Ramadaniar Topowijono Dan Achmad Husaini, “Analisis Rasio Keuangan 

Perbankan Untuk Menilai Kinerja Keuangan Bank”, Jurnal Administrasi Bisnis, 01, No. 01 (April 

2013): 49. 
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bank dengan menggunakan alat analisa yang berupa rasio keuangan.4 Namun 

dalam penelitian ini, peneliti melakukan analisis pada aspek likuiditas saja 

dengan menggunakan rasio likuiditas. 

Masalah yang cukup kompleks dalam kegiatan operasional bank adalah 

pengelolaan likuiditas, dikarenakan adanya dana yang dikelola oleh bank 

sebagian besar adalah dana yang diperoleh dari masyarakat yang bersifat 

jangka pendek dan dapat ditarik sewaktu-waktu. Likuiditas menggambarkan 

kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya.5 

Tingkat likuiditas suatu bank dapat diukur dengan salah satu rasio 

keuangan yaitu rasio likuiditas. Rasio likuiditas dapat dihitung dengan rumus 

Quick Rattio, Cash Rattio, Current Ratio, dan Financing Deposit Ratio. 

Tabel 1.1 

Perkembangan Rasio Likuiditas pada PT BRI Syariah Tbk tahun 2018 

Bulan 
Quick 
Ratio 

Cash Ratio 
(%) 

Current 
Ratio 

FDR (%) 

Januari 0,16 20,78 1,13 68,00 

Februari 0,18 20,51 1,14 65,55 

Maret 0,19 16,37 1,15 69,02 

April 0,17 12,73 1,14 68,30 

Mei 0,24 14,99 1,21 73,35 

Juni 0,29 14,49 1,21 78,08 

Juli 0,25 12,17 1,22 76,95 

Agustus 0,25 15,32 1,22 76,54 

September 0,26 17,40 1,22 76,66 

Oktober 0,26 16,75 1,22 75,47 

November 0,26 14,39 1,23 76,24 

Desember 0,27 20,42 1,21 75,72 
     Sumber: data diolah peneliti 

 
4 Florensia Verginia Sepang Wilfried S. Manoppo and Joanne V. Mangindaan, “Analisis 

Kinerja Keuangan Dengan Menggunakan Rasio Likuiditas, Solvabilitas Dan Profitabilitas Pada 

PT. Bank BRI (Persero), Tbk, ” Jurnal Administrasi Bisnis, 07, no. 02 (2018): 22. 
5 Komang Monica Cristina dan Luh Gede Sri Artini, “Pengaruh Likuiditas, Risiko Kredit, 

Dan Dana Pihak Ketiga Terhadap Profitabilitas Pada Bank Perkreditan Rakyat (BPR), ” E-

Jurnal Manajemen Unud, 7, no. 6 (2018): 3356. 
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Tingkat likuiditas bagi suatu bank adalah hal yang sangat penting, 

karena tingkat likuiditas bank ini dapat mencerminkan Bank untuk memenuhi 

kewajiban-kewajibannya yang segera harus dipenuhi. Suatu bank dapat 

dikatakan likuid apabila bank yang bersangkutan dapat membayar kewajiban 

utang–utangnya dapat membayar kembali semua deposannya serta dapat 

memenuhi semua permintaan pembiayaan kredit yang diajukan tanpa terjadi 

penangguhan.6 Likuiditas suatu bank syariah juga banyak bergantung pada 

tingkat kelabilan dari simpanan (deposit) nasabah.7  

Perbankan adalah lembaga yang mempunyai peran uatam dalam suatu 

negara. Peran ini terwujud dalam fungsi bank syariah sebagai lembaga 

intermediasi keuangan (financial intermediary institution), yakni 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan 

kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam 

rangka meningkatkan taraf hidup rakyat.8 

Pembiayaan pada bank syariah adalah penyediaan uang atau tagihan 

yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau 

kesepakatan antara bank dan pihak lain yang dibiayai untuk mengembalikan 

uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau 

bagi hasil.9 

 
6 Sri Dewi Anggadini, “Analisis Pembiayaan Murabahah Pengaruhnya Terhadap Tingkat 

Likuiditas Pada PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk., ” Jurnal Ekono Insentif Kopwil4, 5, no. 2 

(Oktober 2011): 41. 
7 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori Ke Praktik, V (Jakarta: Gema 

Insani Press, 2002), 182. 
8 Khotibul Umam, Perbankan Syariah (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 1. 
9 Yupin Kirana Siagian, Iskandar Budiman, and Early Ridho Kismawadi, “Pengaruh 

Rasio Keuangan Terhadap pembiayaan Murabahah di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Adeco 

Langsa Tahun 2013-2016, ” Jurnal Ihtiyath 1, no. 1, 1 Maret 2018, 57. 
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Untuk mencapai pembiayaan yang sehat, maka bank harus 

memperhatikan tingkat likuiditasnya. Karena tingkat likuiditas akan 

berpengaruh terhadap banyaknya pembiayaan yang dapat disalurkan oleh 

bank syariah. Jika manajemen perbankan ingin memperbesar likuiditas berarti 

volume pembiayaan yang dapat diberikan harus diperkecil untuk 

memperbesar cadangan kas.10 

Dalam perbankan syariah, salah satu penyedia dana operasionalnya 

adalah dana pihak ketiga (DPK). Dana ini merupkan salah satu sumber dana 

terbesar yang paling dapat diandalkan oleh bank bisa mencapai 80% hingga 

90% dari seluruh dana yang dikelola oleh bank.11 Dana Pihak Ketiga 

merupakan sumber dana terbesar yang paling di andalkan oleh bank yang 

dipercayakan oleh masyarakat kepada bank melalui perjanjian penyimpanan 

dana dalam benuk giro, tabungan, dan deposito dengan menggunakan prinsip 

syariah.12 Semakin banyak jumlah dana pihak ketiga yang dihimpun oleh 

bank merupakan salah satu ukuran keberhasilan bank menurut fungsinya 

sebagai penghimpun dana masyarakat.  

Dengan meningkatnya pertumbuhan DPK, maka akan semakin 

banyak pembiayaan yang akan disalurkan sehingga pertumbuhan pembiayaan 

 
10 Fatma Ridha, “Pengaruh Likuiditas Dan Rentabilitas Terhadap Pembiayaan Pada Bank 

Syariah Mandiri Cabang Purwakarta, ” Skripsi Program Studi Keuangan dan Perbankan Syariah 

Universitas Islam Bandung, 2008, 3–4. 
11  Yupin Kirana Siagian, Iskandar Budiman, and Early Ridho Kismawadi, “Pengaruh 

Rasio Keuangan Terhadappembiayaan Murabahahdi Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Adeco 

Langsa Tahun 2013-2016.”: 61. 
12 Muhammad Luthfi Qolby, “Faktor–Faktor Yang Mempengaruhi Pembiayaan Pada 

Perbankan Syariah Di Indonesia Periode Tahun 2007 - 2013, ” Economics Development Analysis 

Journal, 2, no. 4 (November 2013): 372. 
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pun juga meningkat.13 Penyaluran pembiayaan dengan menggunakan dana 

pihak ketiga ini dilakukan untuk menghindari adanya dana yang idle 

(menganggur). Dengan adanya dana yang menganggur, maka akan 

mengurangi peluang bagi bank dalam memperoleh keuntungan. Oleh karena 

itu, bank syariah harus mendistribusikan dana yang dititipkan kepadanya 

dengan sebaik mungkin.14 

Tabel 1.2 

Pertumbuhan Pembiayaan dan DPK pada PT BRI Syariah Tbk  

Tahun 2018 

Bulan 
Pertumbuhan 
Pembiayaan 

(%) 
DPK 

Januari 2,35 27725475 

Februari 0,22 28827847 

Maret 3,37 28298103 

April 1,79 29108306 

Mei 2,72 27841379 

Juni 2,61 26835941 

Juli 0,28 27305486 

Agustus 1,02 27732826 

September 0,26 27757732 

Oktober -1,85 27675600 

Nopember 2,02 27950898 

Desember 2,56 28862523 
                       Sumber: data diolah peneliti 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa tingkat pertumbuhan 

pembiayaan dan DPK mengalami fluktuasi. Pertumbuhan pembiayaan 

mengalami peningkatan pada bulan Maret yaitu sebesar 3,37% dan 

mengalami penurunan pada bulan Oktober yaitu sebesar -1,85%. 

 
13 Komang Monica Cristina dan Luh Gede Sri Artini, “Pengaruh Likuiditas, Risiko 

Kredit, Dan Dana Pihak Ketiga Terhadap Profitabilitas Pada Bank Perkreditan Rakyat (BPR)”, 

3357. 
14 Jesti Anggraeni, “Pengaruh Likuiditas Terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK) Pada Bank 

Umum Syariah Di Indonesia”, Skripsi S1 Program Studi Perbankan Syariah Institut Agama Islam 

Negeri Bengkulu, 2017, 4. 
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Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlu dilakukan penelitian 

dengan judul ”Pengaruh Rasio Likuiditas Terhadap Pertumbuhan 

Pembiayaan Dan DPK Pada PT Bank Rakyat Indonesia Syariah Tbk 

Tahun 2018”. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Terjadinya rata-rata Quick Ratio 0,23 kali dan dalam keadaan kurang sehat 

karena berada dibawah standar yaitu 1,5 kali. 

2. Terjadinya rata-rata Cash Ratio mencapai 16, 36% dalam keadaan kurang 

sehat karena kurang dari standar yang ditetapkan yaitu 50% 

3. Terjadinya rata-rata Current Ratio 1,9 kali dan dalam keadaan kurang 

sehat  karena dibawah standar kesehatan yang ditentukan yaitu 2 kali. 

4. Terjadinya rata-rata FDR mencapai 73,32% dalam keadaan sehat karena 

melebihi 50% dan masih di bawah 110% 

5. Terjadinya penurunan pembiayaan yang cukup signifikan pada bulan 

Oktober mencapai -1,85%. 

6. Terjadinya penururnan jumlah DPK yang cukup signifikan pada bulan Mei 

dari Rp29.108.306 menjadi Rp27.841.379. 

7. Adanya ketidakstabilan pada likuiditas PT BRI Syariah tahun 2018 yang 

diketahui dalam keadaan kurang sehat yang akan mempengaruhi 

pertumbuhan pembiayaan dan dana pihak ke tiga (DPK). 
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C. Batasan Masalah 

Dari beberapa identifikasi masalah di atas, peneliti hanya memilih 

satu permasalahan sebagai fokus penelitian yaitu pengaruh rasio likuiditas 

terhadap pertumbuhan pembiayaan dan DPK pada PT BRI Syariah tahun 

2018. Peneliti memilih permasalahan tersebut sebagai fokus penelitian karena 

masalah tersebut cukup menarik untuk dibahas. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat ditarik suatu permaslahan yaitu: 

seberapa besar pengaruh rasio likuiditas terhadap pertumbuhan pembiayaan 

dan DPK pada PT BRI Syariah tahun 2018? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan penelitian di atas, maka tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pengaruh rasio likuiditas terhadap pertumbuhan 

pembiayaan dan DPK pada PT BRI Syariah tahun 2018. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang 

hubungan kegiatan operasional perbankan syariah dengan kesehatan bank 

syariah, serta di harapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

referensi bagi penelitian berikutnya. 
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2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini di harapkan dapat menambah wawasan dan 

pemahaman menulis mengenai perbankan syariah khususnya mengenai 

likuiditas bank dan pengaruhnya terhadap operasional bank syariah. 

G. Penelitian Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Anggi Widantika dengan judul penelitian 

“Pengaruh Dana Pihak Ketiga dan Likuiditas terhadap Profitabilitas 

Perbankan BUMN di Indonesia Periode 2008-2015” program Strata 1 

Universitas Lampung. Variabel dalam penelitian ini yaitu:  

X1 : DPK 

X2 : LDR 

Y : ROA 

Teknik analisis yang digunakan adalah analisis linear berganda. 

Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa secara parsial dana pihak 

ketiga berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas, sedangkan 

likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.Secara 

simultan dana pihak ketiga dan likuiditas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas pada perbankan BUMN di Indonesia 

periode 2008-2015. 

Perbedaan dengan penelitian penulis yaitu skripsi penulis 

membahas tentang pengaruh QR, Cash Ratio, Current Ratio, dan FDR 

terhadap pertumbuhan pembiayaan dan DPK. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Jesti Anggraeni dengan udul penelitian 

“Pengaruh Likuiditas Terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK) Pada Bank 

Umum Syariah Di Indonesia (Periode 2014-2016)” program Strata 1 IAIN 

Bengkulu. Variabel dalam penelitian ini adalah:  

X: FDR 

Y: DPK 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

regresi linear seerhana. Hasil penelitian ini menelaskan bahwa likuiditas 

(FDR) berpengaruh secara signifikan terhadap dana pihak ketiga pada 

Bank Umum Syariah di Indonesia dengan hasil perhitungan R Square (R2) 

sebesar 0, 473 dengan persentase sebesar 47, 3% sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain. 

Perbedaan dengan penelitian penulis yaitu skripsi penulis 

menggunakan analisis linear berganda, sedangkan penelitian di atas 

menggunakan analisis linear sederhana. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Rohayati dengan judul penelitian 

“Pengaruh Liquidity Ratio Dan Profitability Ratio Terhadap Penyaluran 

Pembiayaan Di Lembaga Keuangan Syariah (Studi BMT Al- Hasanah 

Cabang Jati Mulyo Lampung Selatan)”. Program strata 1 UIN Readen 

Intan Lampung. Variabel dalam penelitian ini adalah:  

X1 : Current Ratio 

X2 : ROA 

Y : Pembiayaan 
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Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis regresi linear berganda. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa 

variabel current ratio memiliki pengaruh negatif terhadap pembiayaan 

dimana setiap kenaikan current ratio tidak diikuti meningkatnya 

pembiayaan karena dana dari sisi aktiva hanya digunakan untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendek, sedangkan variabel return on asset juga 

memiliki pengaruh negatif terhadap pembiayaan karena profit yang 

diperoleh BMT dialokasikan untuk biaya operasional BMT. 

Perbedaan dengan penelitian penulis adalah skripsi penulis tidak 

membahas tentang prfitabilitas dan pengaruhnya terhadap pembiayaan. 

Kemudian objek penelitian penulis adalah Bank BRI Syariah, sedangkan 

objek penelitian di atas adalah BMT. 

 



 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Rasio Likuiditas 

1. Pengertian Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas merupakan salah satu komponen alat untuk 

mengukur kesehatan suatu bank, yaitu CAMEL. Berdasarkan Peraturan 

Bank Indonesia Nomor 9/1/PBI/2007 tanggal 24 Januari 2007 tentang 

Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Berdasarkan Prinsip 

Syariah.1 Penilaian Tingkat Kesehatan Bank mencakup penilaian 

terhadap faktor-faktor CAMEL yang terdiri dari Permodalan (capital), 

Kualitas aset (Asset quality), Manajemen (Management), Rentabilitas 

(Earnings), dan Likuiditas (Liquidity). 

Rasio likuiditas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajibannya yang akan jatuh tempo.2 

Likuiditas adalah kemampuan bank untuk membayar semua hutang-

hutangnya terutama simpanan tabungan, giro dan deposito pada saat 

ditagih dan dapat pula memenuhi semua permohonan kredit yang layak 

dibiayai.3 Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa rasio likuiditas 

 
1 Peraturan bank Indonesia No. 9/1/PBI/2007 Sistem Penilain Tingkat Kesehatan Bank 

Umum Berdasarkan Prinsip Syariah Pasal 3. 
2 Mia Lasmi Wardiyah, Analisis Laporan Keuangan, 01 ed. (Bandung: CV Pustaka Setia, 

2017), 143. 
3 Ulin Yanuarti Sukarno, “Analisis Kinerja Keuangan Dan Pengukuran Tingkat 

Kesehatan Pt. Bank Dki Periode 2007-2009 Dengan Menggunakan Rasio Keuangan Bank Dan 

Metode Camels, ” Jurnal Ekono Insentif Kopwil4, 5, no. 2 (Oktober 2011): 4. 
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berguna untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam membiayai 

dan memenuhi kewajiban pada saat ditagih. 

Rasio likuiditas atau sering disebut rasio modal kerja merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa likuidnya suatu 

perusahaan. Terdapat dua hasil penilaian terhadap rasio likuiditas, yaitu 

likuid dan illikuid. Likuid adalah keadaan dimana suatu perusahaan 

mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Sedangkan illikuid 

adalah keadaan dimana suatu perusahaan tidak mampu memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya.4 

2. Rumus Rasio Likuiditas 

       Penilaian dengan rasio likuiditas dapat dihitung dengan 

rumus berikut:  

a. Quick Ratio (QR) 

Quick Ratio adalah rasio yang menunjukan kemampuan 

perushaan dalam memenuhi atau membayar kewajiban atau utang 

lancar (utang jangka pendek) dengan cash assets yang dimiliki.5 

Rumus untuk mencari quick ratio adalah sebagai berikut:  

 

Quick Ratio=
Total Aset Lancar-Persediaan (DPK)

Total Kewajiban Lancar
 

 

 

 

 
4Ibid., 2. 
5 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 01 ed. (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 136. 
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Tabel 2.1 

Matriks Peringkat Quick Ratio 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Sehat 1, 5 kali 

2 Sehat 1 kali 

3 Cukup Sehat 0, 5 kali 

4 Kurang Sehat 0, 25 kali 

5 Tidak Sehat >0, 25 kali 

  Sumber: Kasmir (2019.143) 

b. Cash Ratio (CR) 

Cash Ratio merupakan alat yang digunakan untuk mengukur 

seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang. 

Ketersediaan uang kas dapat ditunjukkan dari tersedianya dana kas 

atau setara kas seperti rekening giro, atau tabungan di bank (yang 

dapat ditarik setiap saat). 6 Rumus untuk mencari cash ratio adalah 

sebagai berikut:  

 

Cash Ratio=
kas dan setara kas

kewajiban lancar
x100% 

Tabel 2.2 

Matriks Peringkat Cash Ratio 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Sehat 50% 

2 Sehat 30% 

3 Cukup Sehat 25% 

4 Kurang Sehat 10% 

5 Tidak Sehat >10% 

Sumber: SK DIR. BI Nomor 30/12/KEP/DIR tanggal 30 April 1997 

tentang Tata Cara Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 

 

 

 

 

 

 
6 Ibid., 138 
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c. Current Ratio 

       Current ratio merupakan suatu rasio yang mengukur 

kemampuan bank dalam melunasi kewajibannya yang bersifat jangka 

pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara 

keseluruhan.7 Rumus untuk mencari Current ratio adalah sebagai 

berikut:  

Current Ratio=
Aset Lancar

Hutang Lancar
 

Tabel 2.3 

Matriks peringkat Current Ratio 

 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Sehat 2 kali 

2 Sehat 1, 5 kali 

3 Cukup Sehat 1 kali 

4 Kurang Sehat 0, 5 kali 

5 Tidak Sehat >0, 5 kali 

      Sumber: Kasmir (2019) 

d. Financing to Deposit Ratio (FDR) 

Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah rasio yang 

menunjukkan kesehatan bank dalam memberikan pembiayaan.8 FDR 

adalah perbandingan antara total pembiayaan yang diberikan terhadap 

total dana pihak ketiga yang dihimpun. Financing to Deposito Ratio 

(FDR) menyatakan kemampuan bank dalam membayar kembali 

penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan 

pembiayaan yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya, atau dengan 

 
7 Ibid., 134. 
8 Dwi Suwiknyo, Analisis Laporan Keuangan Perbankan Syariah, 2nd ed. (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2016), 148. 
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kata lain seberapa jauh pemberian pembiayaa kepada nasabah dapat 

mengimbangi kewajiban bank untuk segera memenuhi permintaan 

deposan yang akan menarik kembali dananya yang telah disalurkan 

oleh bank berupa pembiayaan. Semakin tinggi rasio tersebut 

memberikan indikasi rendahnya kemampuan likuiditas bank yang 

bersangkutan.9 Rumus untuk mencari FDR adalah:  

FDR=
Total Pembiayaan

Total Deposit
x100% 

 

Tabel 2.4 

Matriks peringkat FDR 

 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Sehat >50% - ≤75% 

2 Sehat >75% - ≤85% 

3 Cukup Sehat >85% - ≤100% 

4 Kurang Sehat >100% - ≤120% 

5 Tidak Sehat >120% 

      Sumber: SE BI 6/23/DPNP/2011 

 

B. Pembiayaan Bank Syariah 

1. Pengertian Pembiayaan 

Pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang 

dipersamakan dengan itu berdasarkan kesepakatan pinjam meminjam 

antara lembaga keuangan pihak lain yang mewajibkan pihak meminjam 

 
9 Mayvina Surya Mahardika dan Muslikhati, “Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), 

Capital Adequacy Rati (CAR), Non Performing Financing (NPF) Terhadap Likuiditas Bank 

Umum Syariah (BUS), ” Jurnal Ekonomi Syariah, 4, no. 1 (February 2019): 39. 
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untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan 

atau bagi hasil.10 

Lembaga pembiayaan sebagai shahibul mal menaruh kepercayaan 

kepada seseorang untuk melaksanakan amanah yang diberikan. Dana 

tersebut harus digunakan dengan benar, adil, dan harus disertai dengan 

ikatan dan syarat-syarat yang jelas, dan saling menguntungkan bagi 

kedua belah pihak.11 

Menurut UU No.10 tahun 1998 tentang Perbankan 

mendefinisikan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah sebagai 

penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan 

persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang 

mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan 

tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.12 

Besarnya kredit yang disalurkan bank dipengaruhi oleh besarnya dana 

pihak ketiga yang dapat dihimpun perbankan.13 

Jadi dapat di simpulkan bahwa pembiayaan adalah penyediaan 

fasilitas berupa dana dengan berdasarkan persetujuan antara pihak bank 

syariah dengan pihak peminjam untuk melunasi kewajibannya setelah 

jangka waktu tertentu dengan imbalan bagi hasil. 

 
10 Veithzal Rivai, Islamic Financial Management (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), 

4. 
11 Gampito, “Pengaruh Dana Pihak Ketiga Terhadap Penyaluran Dana Perbankan Syariah 

Di Sumatera Barat, ” JURIS, 13, no. 1 (June 2014).: 41. 
12 Edi Susilo, Analisis Pembiayaan Dan Risiko Perbankan Syariah (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2017), 110. 
13 Komang Monica Cristina dan Luh Gede Sri Artini, “Pengaruh Likuiditas, Risiko 

Kredit, Dan Dana Pihak Ketiga Terhadap Profitabilitas Pada Bank Perkreditan Rakyat (BPR).”: 

3362. 
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2. Jenis-jenis Pembiayaan 

Secara umum, pembiayaan dibagi berdasarkan tujuan dan jangka 

waktunya. Berikut adalah pembagian pembiayaan pada bank syariah: 14 

a. Pembiayaan berdasarkan tujuan penggunaan:  

1) Pembiayaan konsumtif 

Pembiayaan konsumtif adalah pembiayaan yang dipakai 

untuk kebutuhan konsumsi misalnya pembiayaan pembelian 

mobil, motor, rumah, untuk biaya sekolah, dan sebagainya. 

2) Pembiayaan Produktif 

Pembiayaan produktif adalah pembiayaan yang digunakan 

untuk mendanai usaha produktif atau operasional perusahaan. 

Pembiayaan produktif terbagi menjadi dua, yaitu:  

a) Pembiayaan investasi, yaitu pembiayaan untuk pengadaan 

sarana/alat produksi, untuk membangun gedung/pabrik 

baru. 

b) Pembiayaan modal kerja, adalah pembiayaan yang dipakai 

perusahaan dalam jangka pendek, misalnya untuk 

mengadakan bahan baku atau persediaan barang dagang. 

3. Pertumbuhan Pembiayaan 

       Pertumbuhan pembiayaan meggambarkan tingkat 

perkembangan volume pembiayaan yang disalurkan kepada nasabah 

dalam periode tertentu. Pertumbuhan pembiayaan dapat diukur dari 

 
14 Edi Susilo, Analisis Pembiayaan Dan Risiko Perbankan Syariah, 117. 



 

 

 

18 

selisih antara jumlah pembiayaan yang diberikan pada periode saat ini 

(periode pembanding) dengan jumlah pembiayaan yang diberikan 

periode sebelumnya yang dinyatakan dalam persentase (%).15 Berikut ini 

rumus pertumbuhan pembiayaan:  

Pertumbuhan pembiayaan=
(PYDt-PYDt-1)

PYDt-1

x100% 

 

Keterangan:  

PYDt : pembiayaan yang diberikan pada periode sedang berjalan 

PYDt-1 : pembiayaan yang diberikan pada periode sebelumnya 

 

C. Dana Pihak Ketiga 

1. Pengertian Dana Pihak Ketiga (DPK) 

Sumber dana pihak ketiga adalah dana yang berasal dari 

masyarakat yang dihimpun dalam bentuk giro (demand deposit), 

tabungan (saving deposit), dan deposito (time deposit). Dana ini bisa 

mencapai 80% sampai 90% dari totalitas dana yang dikelola oleh bank 

sebagai dana perkreditannya.16 

Dana masyarakat atau yang lebih biasa disebut dana pihak ketiga 

merupakan dana yang terbesar yang dimiliki oleh bank dan ini sesuai 

 
15 Chaerani Nisa, “Analisis Dampak Kebijakan Penyaluran Kredit Kepada UMKM 

Terhadap Pertumbuhan Pembiayaan Umkm Oleh Perbankan, ” DeReMa Jurnal Manajemen, 11, 

no. 2 (September 2016).: 222. 
16 Frianto Pandia, Manajemen Dana Dan Kesehatan Bank (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2017), 9. 



 

 

 

19 

dengan fungsi bank sebagai penghimpun dana dari pihak-pihak yang 

kelebihan dana.17 

Dana pihak ketiga atau DPK merupakan sumber dana yang sangat 

diandalkan oleh bank guna menjalankan kegiatan operasionalnya. Pihak 

bank dapat menggunakan dana ini untuk kegiatan yang menghasilkan 

pendapatan seperti penyaluran kredit.18 

2. Jenis-jenis Dana Pihak Ketiga 

Dana pihak ketiga (DPK) terbagi menjadi 3 jenis, antara lain:  

a. Giro 

Giro adalah simpanan pada bank yang penarikannya dapat 

dilakukan setiap waktu setelah memenuhi persyaratan yan telah 

ditetapkan.19 Menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10 tanggal 

10 November Tahun 1998 menjelaskan bahwa yang dimaksud 

dengan giro adalah simpanan yang penarikannya dapat dilakukan 

setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, sarana perintah 

pembayaran lainnya atau dengan cara pemindahbukuan.20 

b. Tabungan 

Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat 

dilakukan menurut syarat tertentu yang telah disepakati. 

 
17 Maltuf Fitri, “Peran Dana Pihak Ketiga Dalam Kinerja Lembaga Pembiayaan Syariah 

Dan Faktor-faktor Yang Memengaruhinya, ” Jurnal Economica, VII, no. 1 (Mei 2016).: 80. 
18 Yuliani Rosawati Dahlia Pinem, “Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Permodalan, Aktiva 

Produktif Dan Likuiditas Terhadap Jumlah Penyaluran Kredit Perbankan, ” Jurnal Ekonomi Dan 

Bisnis, 4, no. 2 (2017): 159. 
19 Khotibul Umam, Perbankan Syariah, 80. 
20 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, Revisi (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2014), 61. 
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Penarikannya dapat dilakukan dengan membawa buku tabungan, slip 

penarikan, atau ATM.21 

c. Deposito 

Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998, deposito 

didefinisikan sebagai simpanan yang penarikannya hanya dapat 

dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian nasabah 

penyimpan dengan bank atau pada saat jatuh tempo. 

Deposito dalam perbankan syariah menggunakan prinsip 

mudharabah, jadi imbalan yang diberikan kepada nasabah deposan 

adalah bagi hasil (profit sharing) yang jumlahnya sesuai nisbah yang 

telah disepakati.22 

3. Rumus Dana Pihak Ketiga 

Dari pemaparan di atas sudah dijelaskan bahwa dana pihak ketiga 

adalah dana yang bersumber dari masyarakat atau nasabah dalam bentuk 

giro, tabungan, maupun deposito yang dititipkan pada bank. Dana pihak 

ketiga (DPK) dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 23 

DPK=Giro+Tabungan+Deposito 

 

 

 

 
21  Khotibul Umam, Perbankan Syariah, 88. 
22  Gampito “Pengaruh Dana Pihak Ketiga Terhadap Penyaluran Dana Perbankan Syariah 

Di Sumatera Barat. ”: 43.  
23 Mayvina Surya Mahardhika Utami Muslikhati, “Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), 

Caital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF), Terhadap Likuiditas Bank 

Umum Syariah (BUS) Periode 2017, ” FALAH Jurnal Ekonomi Syariah, 4, no. 1 (February 2019).: 

37. 
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D. Hipotesis 

Berdasarkan tinjauan pustaka, review studi terdahulu dan kerangka 

pemikiran dapat ditarik hipotesis penelitian yaitu sebagai berikut:  

1. Hipotesis 1 

H0 : Tidak terdapat pengaruh antara Quick Ratio terhadap pertumbuhan 

pembiayaan. 

H1 : Terdapat pengaruh antara Quick Ratio terhadap pertumbuhan 

pembiayaan. 

2. Hipotesis 2 

H0 :  Tidak terdapat pengaruh antara Quick Ratio terhadap 

pertumbuhan DPK. 

H1 :  Terdapat pengaruh antara Quick Ratio terhadap pertumbuhan 

DPK. 

3. Hipotesis 3 

H0 :  Tidak terdapat pengaruh antara Cash Ratio terhadap pertumbuhan 

pembiayaan. 

H1 :  Terdapat pengaruh antara Cash Ratio terhadap pertumbuhan 

pembiayaan. 

4. Hipotesis 4 

H0 :  Tidak terdapat pengaruh antara Cash Ratio terhadap pertumbuhan 

DPK. 

H1 :  Terdapat pengaruh antara Cash Ratio terhadap pertumbuhan 

DPK. 
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5. Hipotesis 5 

H0 : Tidak terdapat pengaruh antara Current Ratio terhadap 

pertumbuhan pembiayaan. 

H1 :  Terdapat pengaruh antara Current Ratio terhadap pertumbuhan 

pembiayaan. 

6. Hipotesis 6 

H0 : Tidak terdapat pengaruh antara Current Ratio terhadap 

pertumbuhan DPK. 

H1 :  Terdapat pengaruh antara Curret Ratio terhadap pertumbuhan 

DPK. 

7. Hipotesis 7 

H0 :  Tidak terdapat pengaruh antara FDR terhadap pertumbuhan 

pembiayaan. 

H1 :  Terdapat pengaruh antara FDR terhadap pertumbuhan 

pembiayaan. 

8. Hipotesis 8 

H0 :  Tidak terdapat pengaruh antara FDR terhadap pertumbuhan DPK. 

H1 :  Terdapat pengaruh antara FDR terhadap pertumbuhan DPK. 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian studi pustaka (library research), 

yaitu penelitian untuk mengkaji sesuatu yang sasarannya adalah 

kepustakaan.1 Penelitian pustaka bertujuan untuk mengumpulkan data dan 

informasi dengan bantuan bermacam-macam literatur yang terdapat 

diperpustakaan. Penelitian ini dapat dikatakan sebagai penelitian yang 

membahas data-data sekunder.2 Penelitian pustaka adalah kegiatan 

mempelajari, mendalami, dan mengutip teori-teori atau konsep dari sejumlah 

literatur baik buku, jurnal, majalah, koran atau dokumen dan karya tulis 

lainnya yang relevan dengan topik, fokus atau variabel penelitian.3 Dalam 

penelitian ini yang menjadi obyek penelitian adalah laporan keuangan 

tahunan PT Bank Rakyat Indonesia Syariah Tbk tahun 2018. 

B. Sifat Penelitian  

       Sifat penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yaitu penelitian 

yang menggunakan angka-angka yang dijumlahkan sebagai data yang 

kemudian dianalisis. Metode penelitian kuantitatif merupakan metode 

penelitian yang dimaksudkan untuk menjelaskan fenomena dengan 

 
1 Toto Sayotri dan Nanang Ghozali, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: CV Pustaka 

Setia, 2012), 55. 
2 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 

28. 
3 Widodo, Metodelogi Penelitian Populer & Praktis (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2017), 75. 
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menggunakan data-data numerik, kemudian dianalisis.4 Penelitian kuantitatif 

adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang 

diperoleh dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain 

dari kuantifikasi (pengukuran).5 

C. Sumber Data 

Data merupakan hasil pencatatan peneliti, baik yang berupa fakta atau 

pun angka yang dapat dijadikan bahan untuk menyusun suatu infromasi.6 

Sumber data adalah subjek dimana asal data penelitian diperoleh. Dalam 

penelitian ini sumber data yang digunakan adalah sumber data sekunder. 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh peneliti secara 

tidak langsung melalui media perantara (diperoleh atau dicatat oleh pihak 

lain) memberikan data kepada pengumpul data misalnya lewat orang lain atau 

lewat dokumen.7 Data sekunder merupakan data yang bersumber dari catatan, 

buku, majalah berupa laporan keuangan publikasi perusahaan, laporan 

pemerintah, artikel, buku-buku sebagai teori, majalah, dan lain sebagainya.8 

Sumber data sekunder yang peneliti gunakan berasal dari laporan keuangan 

tahunan PT Bank Rakyat Indonesia Syariah tahun 2018 dan sumber-sumber 

lain yang berkaitan yang diperoleh dari situs resmi Bank Indonesia ataupun 

situs resmi dari bank umum syariah yang akan diteliti. 

 
4 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan Tindakan (Bandung: 

PT Refika Aditama, 2012), 49. 
5 Wiratna Sujarweni, Metodelogi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014), 39. 
6 Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian: Aplikasi Praktis (Jakarta: Ramayana Press dan 

STAIN Metro, 2008), 77. 
7 Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktik (Bandung: PT Rineka 

Cipta, 2011), 87. 
8Wiratna Sujarweni, Metodelogi Penelitian., 74. 
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D. Devinisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel perlu didefinisikan dalam bentuk 

perumusan yang lebih, tidak membingungkan dan dapat diobservasi serta 

dapat di ukur. Menurut Sugiyono variabel penelitian adalah segala sesuatu 

yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulannya.9 Dalam penelitian ini variabel yang digunakan adalah sebagai 

berikut:  

1. Variabel Bebas (X) 

Variabel bebas (variabel indepnden) adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel dependen (terikat).10 Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

variabel yang berasal dari rasio likuiditas bank, diantaranya:  

X1 : Quick ratio 

X2 : Cash Ratio 

X3 : Current Ratio 

X4 : FDR 

2. Variabel Terikat (Y) 

Variabel terikat (variabel depeden) merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas.11 

Variabel terikat dalam peelitan ini adalah sebagai berikut:  

 

 
9 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2013), 36. 
10 Sugiyono, Metodologi Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2010), 59. 
11 Ibid., 59 
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Y1 : Jumlah pembiayaan pada PT BRI Syariah tahun 2018 

Y2 : Jumlah dana pihak ketiga (DPK) pada PT BRI Syariah tahun 2018 

E. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.12 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan 

keuangan tahunan PT Bank BRI Syariah di Indonesia. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan penelitian tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 

dana, tenaga dan waktu, maka penelitian dapat menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi tersebut. Apa yang dipelajari dari sampel tersebut, 

kesimpulannya dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang 

diambil pada populasi harus sangat representatif (mewakili).13 Sampel 

yang diambil dalam penelitian ini adalah laporan keuangan dari PT BRI 

Syariah tahun 2018. 

3. Teknik Sampling 

Teknik sampling dalam penelitian ini dilakukan secara puposive 

sampling, yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan 

 
12 Ibid., 115. 
13 Ibid., 116 
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pertimbangan tertentu.14 Pertimbangan yang dimaksud dalam 

pengambilan sampel yaitu: Bank Umum Syariah yang menerbitkan 

laporan keuangan lengkap dan sudah ter audit pada tahun 2018, peneliti 

mengambil sampel laporan keuangan tahun 2018 karena laporan tersebut 

merupakan laporan tahun terbaru sehingga belum banyak yang melakukan 

penelitian pada tahun 2018. 

F. Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

tenik dokumentasi. Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan 

data berupa data-data tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan 

serta pemikiran tentang fenomena yang masih aktual dan sesuai dengan 

masalah penelitian.15 Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari sumber tertulis atau dokumen-dokumen, baik 

berupa buku-buku, majalah, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan 

harian, dan sebagainya. 16 Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang.17 

Dalam penelitian ini, dokumen yang digunakan yaitu laporan 

keuangan tahunan dan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan PT Bank 

Rakyat Indonesia Syariah, buku-buku, dan jurnal yang berkaitan dengan 

penelitian ini. 

 
14 Ibid., 122 
15 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam: Pendekatan Kuantitatif, cet.ke-2 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), 152. 
16 Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian: Aplikasi Praktis., 102. 
17 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis., 422. 
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G. Teknik Analisis Data  

Analisis data dapat diartikan sebagai upaya data yang sudah tersedia 

kemudian diolah dan dapat digunakan untuk menjawab rumusan masalah 

dalam penelitian. 18 Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

bahan-bahan lain sehingga dapat mudah difahami, dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan 

mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan 

sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 

dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang 

lain.19 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Regresi Linear Berganda 

Model pengujian yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam 

penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. Teknik 

regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui hubungan fungsional 

antara variabel dependen (Rasio Likuiditas) dihubungkan dengan dua atau 

lebih variabel independen (Pertumbuhan Pembiayaan dan DPK). 

Koefisien ini diperoleh dengan cara memprediksi nilai variabel dependen 

 
18 Wiratna Sujarweni, Metodelogi Penelitian., 103. 
19 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis., 427. 
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dengan suatu persamaan.20 Teknik analisis regresi linear berganda dengan 

menggunakan persamaan sebagai berikut: 21  

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑏3𝑋3 + 𝑏4𝑋4 + 𝑒 

Keterangan:  

Y : Variabel Dependen (Pertumbuhan Pembiayaan dan DPK) 

a : Konstanta 

b : Koefesien Regresi 

X1 : Quick Ratio 

X2 : Cash Ratio 

X3 : Current Ratio 

X4 : FDR 

e : Standard Error 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji Asumsi Klasik meliputi beberapa uji berikut:  

a. Uji Normalitas 

Bertujuan untuk mengetahui apakah variabel dependen, 

independen atau keduanya berdistribusi normal, mendekati normal 

atau tidak normal. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov untuk menguji kebaikan sesuai 

(goodness of fit). Dalam hal ini yang diperhatikan adalah tingkat 

kesesuaian antara distribusi nilai sampel dengan distribusi nilai teoritis 

 
20 Anggi Widantika, “Pengaruh Dana Pihak Ketiga Dan Likuiditas Terhadap Profitabilitas 

Perbankan BUMN Di Indonesia, ” Skripsi Jurusan Manajemen Universitas Lampung, 2017, 45. 
21 Iqbal Firdausi, “Analisis Pengaruh Kinerja Perbankan Terhadap Dana Pihak Ketiga 

Bank Persero, ” Jurnal Keuangan dan Perbankan, 20, no. 3 (September 2016): (487–495), 491. 
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tertentu (normal, unifrom, eksponensial atau poisson). Uji 

Kolmogorov-Smirnov memiliki ketentuan jika nilai signifikansi 

Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari nilai signifikansi yaitu 5% 

(0.05) maka data terdistribusi secara normal.22 

b. Uji Multikoliniearitas 

Metode ini digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

multikolinieritas. Untuk itu maka dapat digunakan rumus Varian 

Inflatiaon Faktor (VIF) Sehingga dapat di formulasikan sebagai 

berikut: Asumsi multikolinieritas terpenuhi jika nilai VIF pada output 

SPSS di bawah 10 dan memiliki nilai positif. Karena VIF 1/Tolerance, 

maka asumsi bebas multikolineritas juga dapat ditentukan nilai 

tolerance di atas 0, 10.23 

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah untuk melihat apakah terjadi korelasi 

antara suatu periode t dengan periode sebelumnya (t -1). Secara 

sederhana dapat disimpulkan bahwa analisis regresi adalah untuk 

melihat pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat, jadi 

tidak boleh ada korelasi antara observasi dengan data observasi 

sebelumnya. Uji autokorelasi digunakan untuk melihat apakah ada 

hubungan linear antara error serangkaian observasi yang diurutkan 

 
22 Ibid., 42 
23 Ibid., 43 
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menurut waktu (data time series). 24 Uji autokorelasi yang digunakan 

dalam penelitan ini adalah uji durbin watson.  

d. Uji Heteroskedastistas 

Untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual, dari suatu pengamatan-

pengamatan. Jika varian dari residualnya tetap, maka tidak ada 

heteroskesdasitas. Cara mendeteksi ada atau tidaknya 

heteroskesdasitas dapat diketahui dengan melihat hasil uji Glejser 

dengan ketentuan nilai signifikansi heterokedastisitas>5% atau 0, 

05.25 

3. Uji Hipotesis 

Untuk uji hipotesis penulis menggunakan Uji F dan Uji t:  

a. Uji F 

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen 

secara simultan terhadap variabel dependen. Jika variabel bebas 

memiliki pengaruh simultan terhadap variabel terikat, maka model 

persamaan regresi masuk kedalam kriteria cocok atau fit.  Hipotesis 

nol yang hendak di uji adalah apakah semua parameter dalam model 

sama dengan nol atau tidak. Apabila F hitung >F tabel, maka Ho 

 
24 Ibid., 43-44 
25  Komang Monica Cristina dan Luh Gede Sri Artini, “Pengaruh Likuiditas, Risiko 

Kredit, Dan Dana Pihak Ketiga Terhadap Profitabilitas Pada Bank Perkreditan Rakyat (BPR), ” 

3375. 
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ditolak dan Ha diterima. Sebaliknya apabila F hitung < F tabel, berarti 

Ho  diterima dan  Ha ditolak.26 

b. Uji t 

Uji t dilakukan untuk mengetahui kebeartian dari masing-

masing penduga parameter secara parsial, apakah koefisien yang 

diperoleh tersebut mempunyai pengaruh secara parsial atau tidak.  

Apabila t hitung > t tabel, berarti Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 

koefisien a dan b signifikan. Sebaliknya apabila t hitung < t tabel, 

berarti Ha  diterima dan Ho ditolak, artinya koefisien a dan b tidak 

signifikan.27 

 

 
26 siti Rohayati, “Pengaruh Liquidity Ratio Dan Profitability Ratio Terhadap Penyaluran 

Pembiayaan Di Lembaga Keuangan Syariah (Studi BMT Al- Hasanah Cabang Jati Mulyo 

Lampung Selatan), ” Skripsi Jurusan Perbankan Syariah Universitas Islam Negeri (UIN) Raden 

Intan Lampung, 2018. 78. 
27 Ibid., 78. 



 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya PT Bank BRI Syariah 

Berawal dari akuisisi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., 

terhadap Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007 dan setelah 

mendapatkan izin dari Bank Indonesia pada 16 Oktober 2008 melalui 

suratnya No.10/67/KEP.GBI/DpG/2008, maka pada tanggal 17 November 

2008 PT. Bank BRI Syariah secara resmi beroperasi. Kemudian PT. Bank 

BRI Syariah merubah kegiatan usaha yang semula beroperasional secara 

konvensional, kemudian diubah menjadi kegiatan perbankan berdasarkan 

prinsip syariah Islam.  

Dua tahun lebih PT. Bank BRI Syariah hadir mempersembahkan 

sebuah bank ritel modern terkemuka dengan layanan finansial sesuai 

kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk kehidupan lebih 

bermakna. Melayani nasabah dengan pelayanan prima (service 

excellence) dan menawarkan beragam produk yang sesuai harapan 

nasabah dengan prinsip syariah. Kehadiran PT. Bank BRI Syariah di 

tengah-tengah industri perbankan nasional dipertegas oleh makna pendar 

cahaya yang mengikuti logo perusahaan. Logo ini menggambarkan 

keinginan dan tuntutan masyarakat terhadap sebuah bank modern sekelas 
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PT. Bank BRI Syariah yang mampu melayani masyarakat dalam 

kehidupan modern.1 

Kombinasi warna yang digunakan merupakan turunan dari warna 

biru dan putih sebagai benang merah dengan brand PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero), Tbk., Aktivitas PT. Bank BRI Syariah semakin 

kokoh setelah pada 19 Desember 2008 ditandatangani akta pemisahan 

Unit Usaha Syariah PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., untuk 

melebur ke dalam PT. Bank BRI Syariah (proses spin off) yang berlaku 

efektif pada tanggal 01 Januari 2009. Penandatanganan dilakukan oleh 

Bapak Sofyan Basir selaku Direktur Utama PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero), Tbk., dan Bapak Ventje Rahardjo selaku Direktur Utama PT. 

Bank BRI Syariah.2 

2. Visi dan Misi PT Bank BRI Syariah 

a. Visi 

Menjadi bank ritel modern terkemuka dengan ragam layanan 

finansial sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk 

kehidupan lebih bermakna. 

b. Misi 

1) Memahami keragaman individu dan mengakomodasi beragam 

kebutuhan finansial nasabah. 

2) Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah. 

 
1http: //www.brisyariah.co.id/info-perusahaa/profilperusahaan-profilperusahaan/, Diakses 

pada tanggal 10 Desember 2020 
2 Ibid, . 
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3) Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana kapan pun 

dan dimana pun. 

4) Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan kualitas hidup 

dan menghadirkan ketentraman pikiran. 

3. Produk-produk PT Bank BRI Syariah  

a. Penghimpunan Dana 

1) Tabungan Faedah BRI Syariah iB, produk simpanan dari 

BRISyariah untuk nasabah perorangan yang menginginkan 

kemudahan transaksi keuangan sehari-hari. Akad yang digunakan 

Wadi’ah yad dhamanah. Dilengkapi dengan berbagai fasilitas e-

channel berupa SMS Banking, Mobile Banking, Internet Banking. 

Dan terdapat juga Tabungan Faedah BRI Syariah iB Segmen 

Bisnis Individu, produk simpanan dari BRI Syariah untuk nasabah 

non-perorangan yang menginginkan kemudahan transaksi 

keuangan sehari-hari.3 

2) Tabungan Haji BRI Syariah iB, produk simpanan dari BRI 

Syariah bagi calon jemaah Haji Reguler yang bertujuan untuk 

memenuhi kebutuhan Biaya Perjalanan Ibadah Haji (BPIH). Akad 

yang digunakan Mudharabah Muthlaqah, selain itu terdapat juga 

Tabungan Haji Valas BRI Syariah iB. 

3) Tabungan Impian Syariah iB Produk simpanan berjangka dari BRI 

Syariah untuk nasabah perorangan yang dirancang untuk 

 
3 Ibid, . 
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mewujudkan impian nasabahnya (kurban, pendidikan, liburan, 

belanja) dengan terencana memakai mekanisme autodebet setoran 

rutin bulanan. Akad yang digunakan Mudharabah Muthlaqah. 

4) Simpanan Faedah BRISyariah iB, merupakan simpanan dana 

pihak ketiga dengan akad Mudharabah dimana nasabah sebagai 

pemilik dana dan bank sebagai pengelola dana, dengan pembagian 

hasil usaha antara kedua belah pihak berdasarkan nisbah dan 

jangka waktu yang disepakati antara Bank dengan Nasabah. Akad 

yang digunakan Mudharabah Muthlaqah. 

5) Simpanan Pelajar (SimPel) BRISyariah iB, SimPel iB kependekan 

dari Simpanan Pelajar iB adalah tabungan untuk siswa yang 

diterbitkan secara nasional oleh bank-bank di Indonesia dengan 

persyaratan mudah dan sederhana serta fitur yang menarik, dalam 

rangka edukasi dan inklusi keuangan untuk mendorong budaya 

menabung sejak dini. Akad yang digunakan Wadi'ah yad 

dhamanah. 

6) Giro BRI Syariah iB, Produk simpanan dari BRI Syariah bagi 

nasabah perorangan maupun perusahaan untuk kemudahan 

transaksi bisnis sehari-hari dimana penarikan dana menggunakan 

cek & bilyet giro. Akad yang digunakan Wadi’ah yad dhamanah. 

7) Deposito BRI Syariah iB, produk investasi berjangka dari BRI 

Syariah bagi nasabah perorangan maupun perusahaan yang 
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memberikan keuntungan optimal. Akad  yang digunakan 

Mudharabah Muthlaqah, bagi hasil yang kompetitif.4 

b. Penyaluran Dana 

1) Qardh Beragun Emas BRI Syariah iB (d.h Gadai), gadai BRI 

Syariah iB hadir untuk memberikan solusi memperoleh dana tunai 

untuk memenuhi kebutuhan dana mendesak ataupun untuk 

keperluan modal usaha dengan proses cepat, mudah, aman dan 

sesuai syariah untuk ketentraman Anda. 

2) KKB BRI Syariah iB, yaitu singkatan dari kredit kendaraan 

bermotor, skim pembiayaan adalah jual beli (Murabahah), adalah 

akad jual beli barang dengan menyatakan harga perolehan dan 

keuntungan (margin) yang disepakati oleh Bank dan Nasabah 

(fixed margin). 

3) KPR BRI Syariah iB (Kredit Pemilikan Rumah), Pembiayaan 

Kepemilikan Rumah kepada perorangan untuk memenuhi 

sebagian atau keseluruhan kebutuhan akan hunian dengan 

mengunakan prinsip jual beli (Murabahah) atau prinsip sewa 

menyewa (Ijarah) dimana pembayarannya secara angsuran dengan 

jumlah angsuran yang telah ditetapkan di muka dan dibayar setiap 

bulan. KPR diberikan untuk pembelian property, pembelian bahan 

material untuk pembangunan atau renovasi rumah, take 

Over/Pengalihan Pembiayaan KPR baik dari lembaga keuangan 

 
4 Ibid, . 
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konvensional maupun dari lembaga keuangan syariah, 

refinancing/Pembiayaan ulang untuk kebutuhan konsumtif.5 

4) KMG BRI Syariah iB, salah satu produk untuk memenuhi 

kebutuhan karyawan khususnya karyawan dari perusahaan yang 

bekerjasama dengan PT. Bank BRI Syariah dalam Program 

Kesejahteraan Karyawan (EmBP), dimana produk ini 

dipergunakan untuk berbagai keperluan karyawan dan bertujuan 

untuk meningkatkan loyalitas karyawan Program Kesejahteraan 

Karyawan (EmBP). 

5) Pembiayaan Umrah BRI Syariah iB, pembiayaan yang 

memudahkan nasabah untuk membiayai ibadah umrahnya. Produk 

Pembiayaan Umrah BRI Syariah iB mengunakan prinsip akad jual 

beli manfaat/jasa (Ijarah Multijasa).6 

B. Deskripsi Data Variabel Penelitian di PT Bank BRI Syariah Tbk 

1. Data Quick Ratio (QR) 

Quick Ratio adalah rasio yang menunjukan kemampuan perushaan 

dalam memenuhi atau membayar kewajiban atau utang lancar (utang 

jangka pendek) dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan persediaan 

(DPK) yang dimiliki. Quick Ratio pada PT Bank BRI Syariah Tbk dapat 

dihitung dengan rumus berikut:  

Januari=
32.484.685-27.725.475

28.788.530
=0,16 

 
5 Ibid, . 
6 Ibid, . 
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Februari=
34.207.437-28.827.847

29.887.418
=0,18 

Maret=
33.775.970-28.298.103

29.347.746
=0,19 

April=
34.408.444-29.108.306

30.157.067
=0,17 

Mei=
34.928.690-27.841.379

28.885.756
=0,24 

Juni=
35.325.946-26.835.941

29.235.265
=0, 29 

Juli=
34.534.933-27.305.486

28.354.273
=0,25 

Agustus=
34.534.933-27.732.826

28.780.202
=0,25 

September=
35.451.419-27.757.732

29.000.495
=0,26 

Oktober=
35.158.765-27.675.600

28.818.512
=0,26 

November=
35.519.008-27.950.898

28.991.571
=0,26 

Desember=
37.220.903-28.862.523

30.686.579
=0,27 

Dari perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa keadaan likuiditas 

PT BRI Syariah tahun 2018 dilihat dari Quick Ratio dari bulan Januari 

hingga Desember berada di bawah standar yaitu 1,5 kali, dan 

dikategorikan peringkat 4 yaitu kurang sehat. Hal ini menyebabkan bank 

BRI Syariah harus menggunakan persediaan atau DPK untuk melunasi 

kewajiban jangka pendeknya yang jatuh tempo. 
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2. Data Cash Ratio 

Cash Ratio merupakan alat yang digunakan untuk mengukur 

seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang. 

Ketersediaan uang kas dapat ditunjukkan dari tersedianya dana kas atau 

setara kas seperti rekening giro, atau tabungan di bank (yang dapat ditarik 

setiap saat). Cash Ratio pada PT Bank BRI Syariah Tbk dapat dihitung 

dengan rumus berikut:  

Januari=
5.982.025

28.788.530
x100%=20, 78% 

Februari=
6.131.582

29.887.418
x100%=20, 52% 

Maret=
4.805.848

29.347.746
x100%=16, 38% 

April=
3.840.016

30.157.067
x100%=12, 73% 

Mei=
4.332.249

28.885.756
x100%=14, 99% 

Juni=
4.234.731

29.235.265
x100%=14, 49% 

Juli=
3.450.810

28.354.273
x100%=12, 17% 

Agustus=
4.410.405

28.780.202
x100%=15, 32% 

September=
5.046.680

29.000.495
x100%=17, 40% 

Oktober=
4.826.037

28.818.512
x100%=16, 75% 

November=
4.172.239

28.991.571
x100%=14, 39% 
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Desember=
6.267.707

30.686.579
x100%=20, 42% 

Dari perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa keadaan likuiditas 

PT BRI Syariah pada tahun 2018 dilihat dari Cash Ratio dari bulan Januari 

hingga Desember berada pada peringkat 4 yaitu dalam keadan kurang 

sehat karena berada di bawah standar yaitu  50%. Hal ini menunjukkan 

bahwa BRI Syariah masih harus memanfaatkan aktiva lancar lainnya 

untuk melunasi kewajiban jangka pendeknya. 

3. Data Current Ratio 

Current ratio merupakan suatu rasio yang mengukur kemampuan 

bank dalam melunasi kewajibannya yang bersifat jangka pendek atau 

utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. 

Current ratio pada PT Bank BRI Syariah Tbk dapat dihitung dengan 

rumus berikut:  

Januari=
32.484.685

28.788.530
=1, 13 

Februari=
34.207.437

29.887.418
=1, 14 

Maret=
33.775.970

29.347.746
=1, 15 

April=
34.408.444

30.157.067
=1, 14 

Mei=
34.928.690

28.885.756
=1, 21 

Juni=
35.325.946

29.235.265
=1, 21 
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Juli=
34.534.933

28.354.273
=1, 22 

Agustus=
34.534.933

28.780.202
=1, 22 

September=
35.451.419

29.000.495
=1, 22 

Oktober=
35.158.765

28.818.512
=1, 22 

November=
35.519.008

28.991.571
=1, 23 

Desember=
37.220.903

30.686.579
=1, 21 

Dari perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa keadaan likuiditas 

PT BRI Syariah pada tahun 2018 dilihat dari Current Ratio dari bulan 

Januari hingga Desember berada pada peringkat 4 yaitu dalam keadaan 

kurang sehat karena berada di bawah standar yaitu  2 kali. Hal ini 

menunjukkan bahwa aktiva lancar yang dimiliki BRI Syariah dapat 

menutupi kewajiban jangka pendeknya namun belum berada di titik aman.  

4. Data Financing to Deposit Ratio (FDR) 

Financing to Deposito Ratio (FDR) menyatakan seberapa jauh 

pemberian pembiayaa kepada nasabah dapat mengimbangi kewajiban 

bank untuk segera memenuhi permintaan deposan yang akan menarik 

kembali dananya yang telah disalurkan oleh bank berupa pembiayaan. 

Semakin tinggi rasio tersebut memberikan indikasi rendahnya 

kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan. FDR pada PT Bank BRI 

Syariah Tbk dapat dihitung dengan rumus berikut:  
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Januari=
18.853.978

27.725.475
x100%=68,00% 

Februari=
18.895.230

28.827.847
x100%=65,54% 

Maret=
19.532.505

28.298.103
x100%=69,02% 

April=
19.881.483

29.108.306
x100%=68,30% 

Mei=
20.421.527

27.841.379
x100%=73,35% 

Juni=
20.953.770

26.835.941
x100%=78,08% 

Juli=
21.011.932

27.305.486
x100%=76,95% 

Agustus=
21.225.618

27.732.826
x100%=76,54% 

September=
21.279.998

27.757.732
x100%=76,66% 

Oktober=
20.886.760

27.675.600
x100%=75,47% 

November=
21.279.445

27.950.898
x100%=76,24% 

Desember=
21.855.082

28.862.523
x100%=75,72% 

Dari perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa keadaan likuiditas 

PT BRI Syariah pada tahun 2018 dilihat dari FDR dari bulan Januari 

hingga Desember berada dalam keadan sehat karena tidak melebihi standar 

yaitu  110%. Hal ini menunjukkan bahwa BRI Syariah dapat menyalurkan 

dana dalam bentuk pembiayaan dengan baik dan dapat memenuhi 
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permintaan penarikan dana deposannya. Namun semakin tinggi FDR 

menunjukkan semakin rendahnya likuiditas BRI Syariah.  

5. Data Pertumbuhan Pembiayaan 

Pertumbuhan pembiayaan meggambarkan tingkat perkembangan 

volume pembiayaan yang disalurkan kepada nasabah dalam periode 

tertentu. Pertumbuhan pembiayaan pada PT Bank BRI Syariah Tbk dapat 

dihitung dengan rumus berikut:  

Januari=
18.853.978 − 18.421.319

18.421.319
x100%= 2.35% 

Februari=
18.895.230-18.853.978

18.853.978
x100%= 0,22% 

Maret=
19.532.505-18.895.230

18.895.230
x100%= 3,37% 

April=
19.881.483-19.532.505

19.532.505
x100%= 1,79% 

Mei=
20.421.527-19.881.483

19.881.483
x100%= 2,72% 

Juni=
20.935.770-20.421.527

20.421.527
x100%= 2,61% 

Juli=
21.011.932-20.935.770

20.935.770
x100%= 0,28% 

Agustus=
21.225.618-21.011.932

21.011.932
x100%= 1,02% 

September=
21.279.998-21.225.618

21.225.618
x100%= 0,26% 

Oktober=
20.886.760-21.279.998

21.279.998
x100%= -1,85% 

November=
21.309.445-20.886.760

20.886.760
x100%= 2,02% 
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Desember=
21.855.082-21.309.445

21.309.445
x100%= 2,56% 

Dari perhitungan di atas dapat diketahui bahwa pertumbuhan 

pembiayaan pada PT BRI Syariah dari bulan Januari hingga Desember 

cenderung bertambah. Namun pada bulan Oktober menurun sebesar -

1,85%. 

6. Data Dana Pihak Ketiga 

Dana pihak ketiga adalah dana yang bersumber dari masyarakat atau 

nasabah dalam bentuk giro, tabungan, maupun deposito yang dititipkan 

pada bank. Dana pihak ketiga (DPK) pada PT Bank BRI Syariah Tbk 

dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:  

Januari=1.552.875+6.097.897+27.725.475=27.725.475 

Februari=2.046.489+6.168.294+20.613.064=28.827.847 

Maret=1.558.954+6.334.416+20.404.733=28.298.103 

April=2.129.643+6.256.778+20.721.885=29.108.306 

Mei=2.141.056+6.314.203+19.386.120=27.841.379 

Juni=1.516.805+6.458.328+18.860.808=26.835.941 

Juli=1.511.833+6.643.460+19.150.193=27.305.486 

Agustus=1.669.995+6.715.427+19.347.404=27.732.826 

September=1.685.769+6.790.367+19.281.596=27.757.732 

Oktober=1.451.397+6.889.668+19.334.535=27.675.600 

November=1.843.053+7.006.915+19.100.930=27.950.898 

Desember=2.572.499+7.260.920+19.029.104=28.862.523 
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Dari perhitungan di atas dapat diketahui bahwa DPK pada PT BRI 

Syariah dari bulan Januari hingga Desember mengalami fluktuasi. Namun 

pada bulan Mei mengalami penurunan paling besar, yaitu sebesar 

Rp1.266.927, dari Rp29.108.306 menjadi Rp27.841.379. 

C. Analisis Penelitian 

1. Analisis Stastik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif dilakukan pada sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini, yaitu laporan keuangan BRI Syariah selama tahun 

2018 yang dihitung perbulan. Variabel dependen dalam penelitian ini 

adalah Pertumbuhan Pembiayaan dan DPK, sedangkan variabel 

independennya adalah Quick Ratio, Cash Ratio, Current Ratio, dan FDR. 

Tabel 4.1 

Statistik Deskriptif BRI Syariah 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Quick Ratio 12 .16 .29 .2317 .04407 

Cash Ratio 12 12.17 20.78 16.3600 2.94720 

Current Ratio 12 1.13 1.23 1.1917 .03881 

FDR 12 65.55 78.08 73.3233 4.35508 

Pertumbuhan Pembiayaan 12 -1.85 3.37 1.4458 1.49241 

DPK 12 26835941.00 29108306.00 27993509.6667 668893.82372 

Valid N (listwise) 12     

Sumber: data diolah peneliti dengan bantuan SPSS 16.0 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas dapat diketahui tingkat Quick Ratio 

terendah sebesar 0,16 kali, dan tertinggi sebesar 0,2 kali. Kemudian 

tingkat Cash Ratio terendah adalah 12,17 atau 12,17%, dan tingkat Cash 
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Ratio tertinggi adalah 20,78 atau 20,78%.  Current Ratio terendah BRI 

Syariah adalah 1,13 kali, dan Current Ratio tertinggi adalah 1,23 kali. 

Adapun tingkat FDR terendah adalah 65,55%%, dan tingkat FDR tertinggi 

adalah 78,08%%. Sementara tingkat Pertumbuhan Pembiayaan terendah 

adalah -1,85%, dan tertinggi adalah 3,37%. Kemudian tingkat DPK 

terendah adalah Rp26.835.941, dan tertinggi adalah Rp29.108.306. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dengan metode K-S (Kolomogrov-Smirnov) 

dengan ketentuan jika nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov lebih 

besar dari nilai signifikansi yaitu 5% atau 0.05, hasilnya dapat dilihat 

pada tabel berikut:  

1) Variabel Dependen: Pertumbuhan Pembiayaan (Y1) 

Tabel 4.2 

Uji Normalitas K-S (Kolomogrov-Smirnov) 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Standardized 

Residual 

N 12 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation .79772404 

Most Extreme Differences Absolute 

Positive 

.145 

.073 

Negative -.145 

Kolmogorov-Smirnov Z .503 

Asymp. Sig. (2-tailed) .962 

a. Test distribution is Normal. 

          Sumber: Output data SPSS16.0 
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Dari tabel 4.2 di atas terlihat bahwa nilai signifikansi 

Kolmogorov-Sminov>0.05, yaitu 0.962>0.05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa data pada penelitian iniberdistribusi normal 

dan model regresi layak digunakan. 

2) Variabel Dependen: Dana Pihak Ketiga (Y2) 

Tabel 4.3 

Uji Normalitas K-S (Kolomogrov-Smirnov) 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Standardized 

Residual 

N 12 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation .79772404 

Most Extreme Differences Absolute .245 

Positive .245 

Negative -.141 

Kolmogorov-Smirnov Z .847 

Asymp. Sig. (2-tailed) .469 

a. Test distribution is Normal.  

Sumber: Output data SPSS16.0 

Dari tabel 4.3 di atas terlihat bahwa nilai signifikansi 

Kolmogorov-Sminov>0.05, yaitu 0.469>0.05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa data pada penelitian iniberdistribusi normal 

dan model regresi layak digunakan. 

b. Uji Multikolonieritas 

Uji Multikolonieritas memiliki ketentuan jika nilai VIF<10 maka 

tidak terdapat masalah multikolonieritas. Model regresi yang baik 



 

 

 

49 

adalah model yang tidak terjadi korelasi antara variabel independen. 

Hasil uji multikolonieritas dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 4.4 

Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Output data SPSS16.0 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat nilai VIF dari Cash Ratio sebesar 

1, 194, VIF Quick Ratio dan Current Ratio sebesar 9,781, dan VIF 

FDR sebesar 9,053. Nilai VIF dari keempat variabel di atas memiliki 

nilai <10, sehingga dapat disimpilkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas antar variabel dan model regresi layak digunakan. 

c. Uji Autokorelasi 

Untuk mengetahui apakah suatu model regresi mengalami gejala 

autokorelasi atau tidak dapat dilakukan melalui uji Lagrange 

Multiplier (LM test). Suatu model regresi dikatakan tidak mengalami 

autokorelasi apabila X2 hitung > X2 tabel. Adapun untuk mencari nilai 

X2
 hitung yaitu X2

 hitung = (n-1)* R2 dan untuk mencari X2
tabel yaitu X2

tabel 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

 

Quick Ratio 

Cash Ratio 

.102 9.781 

.837 1.194 

Current Ratio .102 9.781 

FDR .099 9.053 

a. Dependent Variable: DPK  
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= df=(α, n-1). Adapun hasil uji autokorelasi data penelitian, adalah 

sebagai berikut:  

1) Variabel Dependen: Pertumbuhan Pembiayaan (Y1) 

Tabel 4.5 

Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .405a .164 -.150 1.60019 

a. Predictors: (Constant), FDR, Quick Ratio, Cash Ratio, Current Ratio 

b. Dependent Variable: Pertumbuhan Pembiayaan 

  Sumber: Output data SPSS16.0 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai R2 adalah 

0.486 maka perhitungan X2
 hitung dan X2

tabel adalah:  

X2
 hitung  = (n-1)* R2 

 = (12-1)* 0.164 = 1.804 

X2
tabel  = df=(α, n-1) 

 df = (0.05, 11) = 1.79588 

Berdasarkan perhitungan di atas diketahui bahwa nilai X2
 

hitung>X2
tabel yakni 1.804>1.79588, dengan demikian dapat 

disimpulkan model regresi tidak mengalami gejala autokorelasi dan 

model regresi layak digunakan. 
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2) Variabel Dependen: Dana Pihak Ketiga (Y2) 

Tabel 4.6 

Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .683a .467 .267 572577.937 

a. Predictors: (Constant), FDR, Quick Ratio, Cash Ratio, Current Ratio 

b. Dependent Variable: DPK  

       Sumber: Output data SPSS16.0 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai R2 adalah 

0.285 maka perhitungan X2
 hitung dan X2

tabel adalah:  

X2
 hitung  = (n-1)* R2 

 = (12-1)* 0.467 = 5.137 

X2
tabel  = df=(α, n-1) 

 df = (0.05, 11) =  1.79588 

Berdasarkan perhitungan di atas diketahui bahwa nilai X2
 

hitung>X2
tabel yakni 5.137>1.79588, dengan demikian dapat 

disimpulkan model regresi tidak mengalami gejala autokorelasi dan 

model regresi layak digunakan. 

d. Uji Heterokedastisitas 

Uji Heterokedastisitas dilakukan dengan uji Glejser dengan 

ketentuan jika nilai signifikansi heterokedastisitas>5% atau 0, 05 maka 

tidak terjadi masalah heterokedastisitas. Model regresi yang baik 
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adalah yang terbebas dari masalah heterokedastisitas. Hasil dari uji 

Glejser dapat dilihat pada tabel berikut:  

1) Variabel Dependen: Pertumbuhan Pembiayaan (Y1) 

Tabel 4.7 

Uji Glejser 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 31.783 24.396  1.303 .229 

Quick Ratio -43.381 38.881 -1.128 -1.116 .297 

Cash Ratio -.035 .179 -.069 -.197 .849 

Current Ratio -43.381 38.881 -1.128 -1.116 .297 

FDR .299 .351 .873 .852 .419 

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Pembiayaan   

Sumber: Output data SPSS16.0 

 

Dari tabel 4.7 di atas dapat dilihat pada kolom signifikansi 

bahwa nilai signifikansi dari Cash Ratio sebesar 0.849>0.05, Quick 

Ratio dan Current Ratio sebesar 0. 297>0.05, dan FDR sebesar 

0.419>0.05. Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa seluruh data 

lebih besar dari 5% atau 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat masalah heterokedastisitas dan model regresi layak 

digunakan. 
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2) Variabel Dependen: Dana Pihak Ketiga (Y2) 

Gambar 4.8 

Uji Glejser 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 27019469.176 8729439.039  3.095 .115 

 Quick Ratio 13126654.657 13912438.716 .762 .944 .373 

Cash Ratio 16530.718 64008.873 .073 .258 .803 

Current Ratio 13126654.657 13912438.716 .762 .944 .373 

FDR -203741.404 125687.813 -1.327 -1.621 .144 

a. Dependent Variable: DPK     

Sumber: Output data SPSS16.0 

Dari tabel 4.7 di atas dapat dilihat pada kolom signifikansi 

bahwa nilai signifikansi dari Cash Ratio sebesar 0.803>0.05, Quick 

Ratio dan Current Ratio sebesar 0.373>0.05, dan FDR sebesar 

0.144>0.05. Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa seluruh data 

lebih besar dari 5% atau 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat masalah heterokedastisitas dan model regresi layak 

digunakan. 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji Determinasi 

Koefisien determinasi menjelaskan variasi pengaruh variabel-

variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Atau dapat pula dikatakan 

sebagai proporsi pengaruh seluruh variabel bebas terhadap variabel 
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terikat. Nilai koefisien determinasi dapat diukur oleh nilai Adjusted R-

Square jika variabel bebas lebih dari satu. 

1) Variabel Dependen: Pertumbuhan Pembiayaan (Y1) 

Tabel 4.9 

Uji Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .405a .164 -.150 1.60019 

a. Predictors: (Constant), FDR, Quick Ratio, Cash Ratio, Current Ratio 

b. Dependent Variable: Pertumbuhan Pembiayaan 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai Adjusted R-Square 

0.164, artinya 16,4% variabel Pertumbuhan Pembiayaan dapat 

dijelaskan oleh variabel independen Quick Ratio, Cash Ratio, 

Current Ratio, dan FDR. Sedangkan 83,6% sisanya dijelaskan 

oleh faktor lain di luar penelitian ini. 

2) Variabel Dependen: Dana Pihak Ketiga (Y2) 

Tabel 4.10 

Uji Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .683a .467 .267 572577.937 

a. Predictors: (Constant), FDR, Quick Ratio, Cash Ratio, Current Ratio 

b. Dependent Variable: DPK  

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai Adjusted R-Square 

0.467, artinya 46,7% variabel DPK dapat dijelaskan oleh variabel 

independen Quick Ratio, Cash Ratio, Current Ratio, dan FDR. 
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Sedangkan 53,3% sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar 

penelitian ini. 

b. Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Uji F dilakukan dengan membandingkan antara Fhitung dengan 

Ftabel. Variabel-variabel bebas dikatakan berpengaruh secara simultan 

apabila Fhitung > Ftabel dan nilai signifikan lebih kecil dari 0.05. Hasil uji 

parsial (uji F) dapat diketahui sebagai berikut:  

1) Variabel Dependen: Pertumbuhan Pembiayaan (Y1) 

Tabel 4.11 

Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 4.015 3 1.338 2.523 .679a 

Residual 20.485 8 2.561   

Total 24.500 11    

a. Predictors: (Constant), FDR, Cash Ratio, Current Ratio   

b. Dependent Variable: Pertumbuhan Pembiayaan   

 Sumber: Output data SPSS16.0 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui df1=3 dan df2=8, 

maka diperoleh Ftabel 4.07 dan hasil nilai Fhitung 2.523 dengan 

tingkat signifikansi 0.632. Jadi di peroleh Fhitung<Ftabel (2.523<4.07) 

dan nilai signifikan >0.05 (0.632 > 0.05) maka dapat dinyatakan  

terdapat pengaruh antara Rasio Likuiditas dan Pertumbuhan 

Pembiayaan. 
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2) Variabel Dependen: Dana Pihak Ketiga (Y2) 

Tabel 4.12 

Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2298844470539.593 3 766281490179.864 2.337 .150a 

Residual 2622763950969.075 8 327845493871.134   

Total 4921608421508.668 11    

a. Predictors: (Constant), FDR, Cash Ratio, Current Ratio   

b. Dependent Variable: DPK     

 

 Sumber: Output data SPSS16.0 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui df1=3 dan df2=8, 

maka diperoleh Ftabel 4.07 dan hasil nilai Fhitung 2.337 dengan 

tingkat signifikansi 0.150. Jadi di peroleh Fhitung<Ftabel (2.337<4.07) 

dan nilai signifikan >0.05 (0.150 > 0.05) maka dapat dinyatakan 

terdapat pengaruh antara Rasio Likuiditas dan DPK. 

c. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Uji t dilakukan dengan membandingkan antara nilai t hitung 

dengan t tabel dan melihat probabilitas yaitu 0.05. jika nilai t hitung > t tabel 

dan nilai probabilitas signifikan lebih kecil dari 0.05 maka dapat 

dikatakan variabel-variabel bebas berpengaruh secara parsial terhadap 

variabel terikat. Uji t dilakukan dengan menggunakan uji satu sisi (one 

tiled test), dengan α = 5% maka diperoleh t tabel 1.796. 
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1) Variabel Dependen: Pertumbuhan Pembiayaan (Y1) 

 Tabel 4.13  

Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 31.783 24.396  1.303 .229 

Quick Ratio -43.381 38.881 -1.128 -1.116 .297 

Cash Ratio -.035 .179 -.069 -.197 .849 

Current Ratio -43.381 38.881 -1.128 -1.116 .297 

FDR .299 .351 .873 .852 .419 

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Pembiayaan   

Sumber: Output data SPSS16.0 

Dari tabel 4.13 diperoleh analisis sebagai berikut:  

a) Quick Ratio dan Current Ratio  

Dari hasil uji secara parsial diperoleh nilai thitung sebesar 

–1.116 dengan nilai signifikan sebesar 0.229. Dengan demikian 

maka nilai thitung < ttabel yakni -1.116 < 1.796 dan nilai 

signifikan lebih kecil dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa 

secara parsial Quick Ratio dan Current Ratio berpengaruh 

negatif tidak signifikan terhadap Pertumbuhan Pembiayaan, 

artinya H0 ditolak dan H1 diterima. 

b) Cash Ratio 

Dari hasil uji secara parsial diperoleh nilai thitung sebesar -

0.197 dengan nilai signifikan sebesar 0.297. Dengan demikian 
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maka nilai thitung < ttabel yakni 0.197 < 1.796 dan nilai signifikan 

lebih besar dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa secara 

parsial Cash Ratio berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

Pertumbuhan Pembiayaan, artinya H0 ditolak dan H1 diterima. 

c) FDR 

Dari hasil uji secara parsial diperoleh nilai thitung sebesar 

0.852 dengan nilai signifikan sebesar 0.419. Dengan demikian 

maka nilai thitung < ttabel yakni 0.852 < 1.796 dan nilai signifikan 

lebih besar dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa secara 

parsial FDR berpengaruh tidak signifikan terhadap Pertumbuhan 

Pembiayaan, artinya H0 ditolak dan H1 diterima. 

2) Variabel Dependen: Dana Pihak Ketiga (Y2) 

Tabel 4.14 

Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 27019469.176 8729439.039 
 

3.095 .015 

Quick Ratio 13126654.657 13912438.716 .762 .944 .373 

Cash Ratio 16530.718 64008.873 .073 .258 .803 

Current Ratio 13126654.657 13912438.716 .762 .944 .373 

FDR -203741.404 125687.813 -1.327 -1.621 .144 

a. Dependent Variable: DPK     

Sumber: Output data SPSS16.0 
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Dari tabel 4.14 diperoleh analisis sebagai berikut:  

a) Cash Ratio  

Dari hasil uji secara parsial diperoleh nilai thitung sebesar 

0.258 dengan nilai signifikan sebesar 0.803. Dengan demikian 

maka nilai thitung < ttabel yakni 0.258 < 1.796 dan nilai signifikan 

lebih besar dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa secara 

parsial Cash Ratio berpengaruh tidak signifikan terhadap DPK, 

artinya H0 ditolak dan H1 diterima. 

b) Quick Ratio dan Current Ratio 

Dari hasil uji secara parsial diperoleh nilai thitung sebesar -

0.944 dengan nilai signifikan sebesar 0.373. Dengan demikian 

maka nilai thitung < ttabel yakni 0.944 < 1.796 dan nilai signifikan 

lebih kecil dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa secara 

parsial Quick Ratio dan Current Ratio berpengaruh tidak 

signifikan terhadap DPK, artinya H0 ditolak dan H1 diterima. 

c) FDR 

Dari hasil uji secara parsial diperoleh nilai thitung sebesar -

1.327 dengan nilai signifikan sebesar 0.144. Dengan demikian 

maka nilai thitung < ttabel yakni -1.327 < 1.796 dan nilai signifikan 

lebih besar dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa secara 

parsial FDR berpengaruh negatif terhadap DPK, artinya H0 

ditolak dan H1 diterima. 
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4. Analisis Regresi Linier Berganda 

a. Berdasarkan tabel 4.13 dengan pertumbuhan pembiayaan sebagai 

variabel dependen didapat model regresi sebagai berikut:  

Pembiayaan = 31.783 – 43.381 Quick - 0.35 Cash - 43.381 Current + 

0.299 FDR + e 

Persamaan di atas dapat diuraikan sebagai berikut:  

1) Konstanta sebesar 31.783 yang artinya jika Quick Ratio (X1), Cash 

Ratio (X2), Current Ratio (X3) dan FDR (X4) konstan, maka BRI 

Syariah memiliki tingkat pertumbuhan pembiayaan sebesar 31.783. 

2) Koefesien regresi Quick Ratio adalah -43.381, artinya setiap 

penambahan 1 Quick Ratio akan menurunkan pembiayaan sebesar 

43.381 dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan. 

3) Koefesien regresi Cash Ratio adalah -0.035, artinya setiap 

penambahan 1 Cash Ratio akan menurunkan pembiayaan sebesar 

0.035 dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan. 

4) Koefesien regresi Current Ratio adalah -43.381, artinya setiap 

penambahan 1 Current Ratio akan menurunkan pembiayaan sebesar 

43.381 dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan. 

5) Koefesien regresi FDR adalah 0.299, artinya setiap penambahan 1 

FDR akan menaikkan pembiayaan sebesar 0.299 dengan asumsi 

variabel bebas lainnya konstan. 
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b. Berdasarkan tabel 4.14 dengan DPK sebagai variabel dependen didapat 

model regresi sebagai berikut:  

DPK = 27019469.176 – 13126654.657 Quick + 16530.718 Cash 

13126654.657Current – 203741.404 FDR 

Persamaan di atas dapat diuraikan sebagai berikut:  

1) Konstanta sebesar 27019469.176 yang artinya jika Quick Ratio (X1), 

Cash Ratio (X2), Current Ratio (X3) dan FDR (X4) konstan, maka 

BRI Syariah memiliki tingkat pertumbuhan pembiayaan sebesar 

27019469.176. 

2) Koefesien regresi Quick Ratio adalah –13126654.657, artinya setiap 

penambahan 1 Quick Ratio akan menurunkan pembiayaan sebesar 

13126654.657 dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan. 

3) Koefesien regresi Cash Ratio adalah 16530.718, artinya setiap 

penambahan 1 Cash Ratio akan menaikkan pembiayaan sebesar 

16530.718 dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan. 

4) Koefesien regresi Current Ratio adalah -13126654.657, artinya 

setiap penambahan 1 Current Ratio akan menurunkan pembiayaan 

sebesar 13126654.657 dengan asumsi variabel bebas lainnya 

konstan. 

5) Koefesien regresi FDR adalah -203741.404, artinya setiap 

penambahan 1 FDR akan menurunkan pembiayaan sebesar 

203741.404 dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan. 
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D. Pembahasan 

1. Pengaruh Rasio Likuiditas Terhadap Pertumbuhan Pembiayaan 

pada PT. BRI Syariah 

 

Rasio likuiditas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajibannya yang akan jatuh tempo. Rasio 

likuiditas meliputi Quick Ratio, cash Ratio, current Ratio, dan Financing 

to Deposit Ratio (FDR). Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa Quick 

Rati, Current Ratio, dan Cash Ratio memiliki pengaruh negatif terhadap 

pertumbuhan pembiayaan. Hal ini menunjukkan bahwa BRI Syariah 

melakukan penempatan dana yang besar pada sisi kas dan aktiva lancar 

untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya sehingga menekan laju 

pertumbuhan pembiayaan. Hal ini juga menunjukkan bahwa aktiva lancar 

BRI Syariah belum dapat sepenuhnya memenuhi kewajiban jangka 

pendek yang jatuh tempo. 

Sedangkan FDR memiliki pengaruh namun tidak signifikan 

terhadap pertumbuhan pembiayaan. Jumlah pembiayaan atas dana 

masyarakat berpengaruh terhadap pembiayaan selanjutnya. Semakin 

tinggi FDR yang dimiliki oleh bank maka semakin tinggi pula penyaluran 

pembiayaan pada BRI Syariah. Namun semakin tinggi tingkat FDR maka 

semakin rendah pula tingkat likuiditas bank tersebut. Hal ini karena 

sebagia besar dana yang dimiliki BRI Syariah disalurkan untuk 

pembiayaan sehingga mengakibatkan turunnya tingkat likuiditasnya.  

Dari keempat variabel likuiditas (Quick Ratio, Cash Ratio, Current 

Ratio, dan FDR) yang paling berpengaruh terhadap pertumbuhan 
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pembiayaan adalah FDR. Hal ini dikarenakan semakin tingginya tingkat 

FDR maka semakin tinggi pula jumlah pembiayaan yang disalurkan oleh 

bank. Semakin tinggi pembiayaan maka semakin rendah pula tingkat 

likuiditas bank karena sebagian besar dana yang dimiliki disalurkan 

sebagai pembiayaansehingga bank mengalami kekurangan dana utuk 

membayar kewajiban jangka pendeknya yang sudah jatuh tempo. 

Sedangkan variabel Quick Ratio, Cash Ratio, dan Current Ratio 

berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan pembiayaan. Hal ini karena 

aset lancar yang dimiliki oleh BRI Syariah belum sepenuhnya dapat 

menutupi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya yang sudah jatuh 

tempo. 

2. Pengaruh Rasio Likuiditas Terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK) pada 

PT. BRI Syariah 

 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio likuiditas dilihat 

dari Quick Ratio dan Current Ratio memiliki pengaruh negatif tidak 

signifikan terhadap DPK pada BRI Syariah. Artinya semakin 

meningkatnya Quick Ratio, Current Ratio, dan Cash Ratio akan 

berdampak pada penurunan DPK di BRI Syariah namun dalam jumlah 

yang tidak signifikan. Hal ini menunjukan bahwa BRI Syariah dalam 

membayar likuiditasnya harus megguakan dana dari deposan karena 

jumlah aktiva lancar yang dimiliki tidak dapat menutupi kewajiban jangka 

pendeknya. 

Sedangkan dilihat dari Financing to Deposit Ratio (FDR) juga 

berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap DPK. Artinya FDR 
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mengalami peningkatan tetapi DPK mengalami penurunan namun dalam 

jumlah yang tidak signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa BRI Syariah 

dapat menyalurkan dana deposan dengan baik dan juga dapat memenuhi 

kewajiban terhadap permintaan penarikan dana para deposannya. namun 

Kemudian dilihat dari Cash Ratio juga memiliki pengaruh positif 

tapi tidak signifikan. Artinya meningkatnya nilai Cash Ratio maka DPK 

juga meningkat namun dalam jumlah yang tidak signifikan. Hal ini 

menunjukkan bahwa BRI Syariah mampu menghimpun dana masyarakat 

dengan baik sehingga dapat memenuhi kebutuhan likuiditas bank dan 

juga dapat disalurkan untuk pembiayaan. Namun hal ini juga 

menunjukkan bahwa tingkat likuiditas bank menurun karena sebagian 

besar dana yang digunakan untuk menyalurkan pembiayaan maupun 

untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya bersumber dari DPK itu 

sendiri. 

Dari keempat variabel likuiditas (Quick Ratio, Cash Ratio, Current 

Ratio, dan FDR) yang paling berpengaruh terhadap Dana Pihak Ketiga 

adalah FDR. Hal ini dikarenakan semakin tinggi jumlah dana pihak ketiga 

yang dihimpun oleh bank maka semakin tinggi pula kesempatan bank 

untuk menyalurkan pembiayaan. Semakin tinggi pembiayaan maka 

semakin tinggi pula peluang bank untuk meningkatkan laba sehingga 

dapat memenuhi likuiditasnya. 

Sedangkan variabel Quick Ratio, Cash Ratio, dan Current Ratio 

berpengaruh negatif terhadap Dana Pihak Ketiga. Hal ini karena keadaan 
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tingkat likuiditas BRI Syariah yang tinggi namun pertumbuhan 

pembiayaan tidak meningkat pesat artinya dana pihak ketiga yang 

seharusnya dapat disalurkan sebagai pembiayaan cenderung ditempatkan 

pada aset dan kas guna memenuhi likuiditas bank. Hal ini dapat menekan 

pertumbuhan pembiayaan pada BRI Syariah. 

 

 

  



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa secara simultan (uji F) 

rasio likuiditas (Quick Ratio, Cash Ratio, Current Ratio, dan FDR) secara 

bersama-sama berpengaruh namun tidak signifikan terhadap Pertumbuhan 

Pembiayaan dan DPK pada Bank BRI Syariah tahun 2018 dengan nilai 

sigifikansi 0.679.  

Sedangkan secara parsial (uji t) rasio likuiditas terhadap Pertumbuhan 

Pembiayaan pada Bank BRI Syariah tahun 2018 menunjukkan variabel bebas 

yakni Quick Ratio, Current Ratio, dan Cash Ratio secara parsial berpengaruh 

negatif tidak signifikan terhadap pertumbuhan pembiayaan dengan nilai 

signifikansi Quick Ratio dan Current Ratio sebesar 0.297, dan nilai 

signifikansi Cash Ratio sebesar 0.849. Sedangkan dan FDR secara parsial 

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap pertumbuhan pembiayaan 

dengan nilai signifikansi 0.419. Kemudian hasil uji t rasio likuiditas terhadap 

DPK Bank BRI Syariah menunjukkan variabel bebas yakni Quick Ratio, 

Current Ratio, dan FDR secara parsial berpengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap DPK dengan nilai signifikansi Quick Ratio dan Current Ratio sebesar 

0.373. Sedangkan Cash Ratio secara parsial berpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap DPK dengan nilai signifikansi 0.144. 
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Adapun variabel independen Rasio Likuiditas (Quick Ratio, Cash Ratio, 

Current Ratio, dan FDR) yang paling berpengaruh terhadap Pertumbuhan 

Pembiayaan dan DPK adalah FDR (Financing to Deposit Ratio). Hal ini 

dikarenakan semakin tinggi nilai FDR menunjukkan bahwa jumlah 

pembiayaan yang disalurkan bank semakin tinggi atau meningkat. Hal ini juga 

menunjukkan bahwa bank mampu mengalokasikan DPK dengan baik, karena 

sebagian besar dana bank yang disalurkan untuk pembiayaan bersumber dari 

DPK. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan dalam penelitian tentang 

“Pengaruh Rasio Likuiditas Terhadap Pertumbuhan Pembiayaan Dan DPK 

Pada PT Bank Rakyat Indonesia Syariah Tbk Tahun 2018”, maka peneliti 

dapat memberikan beberapa saran/masukan agar penelitian ini dapat berguna 

untuk kedepannya, diantaranya:  

1. Bagi nasabah, agar memperhatikan dulu tingkat likuiditas, DPK, dan 

kemampuan bank dalam menyalurkan pembiayaan sebagai pertimbangan 

untuk menabung di bank tersebut baik dalam bentuk tabungan biasa 

maupun deposito. 

2. Bagi pihak bank, agar lebih memperhatikan  kesehatan dan kinerja bank 

sehingga masyarakat merasa aman menaruh dananya pada bank mengingat 

BRI Syariah merupakan bank terbesar urutan ke-3 di Indonesia dan 

memiliki peran penting dalam perekonomian. 
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3. Bagi akademisi, diharapkan adanya penelitian selanjutnya dari akademisi 

yang dapat memecahkan permasalahan pada perbankan syariah khususnya 

mengenai pertumbuhan pembiayaan dan dana pihak ketiga (DPK). 

4. Bagi peneliti selanjutnya agar memperbanyak variabel dan menggunakan 

periode terbaru agar memperluas hasil penelitian ini dan dapat 

memperkaya referensi untuk penelitian yang akan dilakukan di masa 

mendatang. 
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